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MOTTO 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 

melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peranan Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Palembang” ini ditulis oleh Anita, Nim: 622019056, sebagai pembimbing skripsi I 

adalah Dr. Ani Aryati, S.Ag. M.Pd.I dan pembimbing skripsi II adalah Titin Yenni, 

S.Ag.,M.Hum. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Bagaimana bimbingan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Palembang. 2. Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam peranan bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 15 Palembang. 3 Bagaimana upaya bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 15 Palembang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran sederhana tentang Peranan 

Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui instrument pokok berupa wawancara sedangkan observasi dan 

dokumentasi digunakan untuk melengakapi data yang dibutuhkan. Seluruh data yang 

berkumpul selanjutnya di olah dan di analisis deskriptif kualitatif. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

sudah menuai hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan timbulnya semangat belajar 

pada siswa, mampu merubah tingkah laku dan timbulnya pembiasaan pada diri siswa, 

Karena di SMA Negeri 15 Palembang adanya pembiasaan untuk siswa contohnya 

tadarus Al-Qur’an setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai, Sholat zuhur 

berjama’ah dan membaca surat yasin bersama dihalaman sekolah, dengan adanya 

pembiasaan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

   

Kata Kunci: Peranan Bimbingan Konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, sejarah manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan, 

sejak penciptaan Adam sebagai manusia pertama, Allah SWT, telah 

menginformasikan bahwa Adam diajarkan berbagai hal termasuk berbagai nama-

nama benda. Setelah diajaran nama-nama benda, Allah SWT, kemudian menguji 

kemampuannya dengan meminta Adam menyebutkan semua nama-nama benda 

tersebut.1 Firman Allah SWT dalam (Q.S Al-Baqarah:31). 

اۤءِ هٰٰٓؤُلْ ۤ ءِ انِْ كُنْتمُْ صٰدِقيِْن   بِـُٔوْنِيْ بِا سْم 
ىِٕك ةِ ف ق ال  ا نْْۢ

ۤ
لٰ هُمْ ع ل ى الْم  ض  ا ثمَُّ ع ر  اۤء  كُلَّه  ع لَّم  اٰد م  الْْ سْم   و 

Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!.”2  

 

Ayat di atas, mengindikasikan dua hal: pertama,  bahwa sejarah 

pendidikan lahir bersamaan dengan sejarah kedatangan manusia, dan kedua, 

pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah proses membantu sikap dan tingkah laku manusia baik 

secara individu maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui 

pengajaran dan latihan serta mengarahkan mereka agar mendapatkan 

 
1 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), hal. 1. 
2 Departemen Agama RI, Syamil Al-Qur’an Terjemah Perkata Type Hijaz, (Bandung: CV 

Haikal Media Center, 2007), hal. 6. 
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pengetahuan dan pengertian.3 Pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menambahkan nilai-nilai dan 

norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk 

dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 

pendidikan.4  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memerhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama dalam hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.5 

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengalaman serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 

Kemudian secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk 

pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan 

 
3 Abdul Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 

1-2. 
4 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 1-2. 
5 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali, 2013), hal. 19.   
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bertaqwa kepada Allah, atau “hakikat tujuan pendidikan Islam terbentuknya 

insan kamil”.6 

Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan. 

Dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berada di luar diri siswa. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata, 

seperti tumbuhan, orang, keadaan, politik, sosial-ekonomi, hewan, kebudayaan 

dan upaya lain yang dilakukan oleh manusia termasuk di dalamnya pendidikan. 

Dalam memberikan pengaruh terhadap perkembangan siswa, lingkungan usaha 

diadakan (usaha sabar) ada yang tidak usaha sabar dari orang dewasa yang 

nomatif disebut pendidikan, sedang yang lain disebut pengaruh. Lingkungan yang 

dengan sengaja diciptakan untuk mempengaruhi siswa ada tiga, yaitu : 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga 

lingkungan ini disebut lembaga ketiga lingkungan ini disebut lembaga pendidikan 

atau satuan pendidikan. Di dalam konteks pembangunan manusia seutuhnya, 

keluarga, sekolah dan masyarakat akan menjadi pusat-pusat kegiatan pendidikan 

yang akan menumbuhkan dan mengembangkan siswa sebagai makhluk individu, 

sosial, dan religius. Dengan memperhatikan bahwa siswa adalah individu yang 

berkembang, ia membutuhkan pertolongan dari orang lain yang telah dewasa, 

siswa harus dapat berkembangan secara bebas, tetapi terarah. Pendidikan harus 

dapat memberikan motivasi dalam mengaktifkan siswa.7 

 
6 Ibid, hal. 20. 
7 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 16.   
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Guru adalah orang yang mengajari orang lain atau sekelompok orang, 

baik di lembaga pendidikan formal maupun lembaga pendidikan nonformal, 

bahkan di lingkungan keluarga sekalipun.8  

Menurut Drs. H.A. Ametembun, Guru adalah semua orang yang 

berwewenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik 

secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah.9 

 

Guru sebagai penunjuk jalan dan pembimbing keagamaan siswa 

berdasarkan keikhlasan dan kasih sayangnya, guru selanjutnya berperan sebagai 

penunjuk jalan bagi siswa dalam mempelajari dan mengkaji pengetahuan dalam 

berbagai disiplin ilmu. Handaknya seorang guru tidak segan-segan memberikan 

pengarahan kepada siswanya agar mempelajari ilmu secara runtut, setahap demi 

setahap. Hal ini mengingat bahwa manusia tidak mampu merangkum ilmu 

pengetahuan secara serempak dalam satu masa perkembangannya.10 

Bimbingan konseling merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan 

sistem pendidikan khususnya di sekolah, guru merupakan salah satu pendukung 

unsur pelaksana pendidikan yang mempunyai tanggung jawab sebagai 

pendukung pelaksana lanyanan bimbingan pendidikan di sekolah, dituntut untuk 

memiliki wawasan yang memadai terhadap konsep-konsep dasar bimbingan dan 

konseling di sekolah. Dalam rangka bimbingan ini handaknya individu 

diperuntuk memilih, pembimbing membantu menetapkan suatu pilihan, tetepi 
 

8 Chaerul Rochman dan Hari Gunawan, Pengembangan Kompetensi Keperibadian Guru, (Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2011), hal. 25.   
9 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali, 2013), hal. 9.   
10 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 69.   
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tidak berarti bahwa pembimbing itu sendiri yang memilih, siswa sendiri yang 

harus menetapkan sikapnya. Sehingga ia dapat mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 

maksimal di sekolah, keluarga dan lingkungan. 

Peran guru bimbingan konseling sebagai pelaksana utama yang 

mengkoordinir semua kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah untuk 

membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa, agar 

menjadi pribadi yang mandiri, peran-peran yang ada, peranan guru bimbingan 

dan konseling sangat diperlukan shingga kegiatan belajar dapat berlangsung baik 

sesuai apa yang diharapkan.11 Bimbingan dan konseling semakin dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan merupakan suatu badan yang mempunyai fungsi sangat 

penting, dengan kata lain bimbingan dan konseling mempunyai peran dalam 

mencarikan jalan keluar dari setiap masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Bimbingan dan konseling berfungsi untuk membantu 

kelancaran pendidikan dan pembelajaran di sekolah, artinya dengan adanya 

bimbingan dan konseling di sekolah secara intensif akan memberi dampak baik 

secara langsug maupun secara tidak langsung yang akhirnya akan kembali pada 

keberhasilan pendidikan. 

  Sebagai, seorang guru, terutama guru bimbingan konseling dipandang 

perlu untuk memahami kondisi dan situasi peserta didik dengan sepenuh hati 

 
11Abdul Rahman, Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Belajar di SMK Negeri 1 Loksado, JMBK Journal, Vol. 2, No. 1, (2015), hal. 3 
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sehingga diperlukan keterlibatan emosional yang kuat. Keterlibatan emosional 

yang intens dapat menyebabkan stres kerja dan kondisi stres yang diabaikan akan 

berpotensi menyebabkan kelelahan dalam belajar.12 Guru bimbingan konseling 

adalah unsur utama pelaksanaan bimbingan di sekolah. Guru bimbingan 

konseling mempunyai tugas tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik. Peran 

seorang guru bimbingan konseling sebagai seorang konselor bagi peserta didik 

adalah memberi pemahaman terhadap kemampuan diri peserta didik sendiri 

supaya meningkatkan dan mampu memecahkan berbgai masalah secara 

individual.13 

Sekolah sebagai salah satu faktor yang paling penting dalam memberi 

pengaruh terhadap pembentukan karakter dan pengetahuan seseorang. 

Diantaranya ilmu pengetahuan dan pelaksanaan kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka perlu adanya bimbingan konseling dengan 

persiapan yang matang, mendasar dan terpadu. 

SMA Negeri 15 Palembang sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 

yang boleh dikatakan sudah cukup maju. Di samping itu juga karena jumlah 

siswanya yang cukup besar, yaitu dari kelas X dan XII setiap tingkatnya ada 8-9 

kelas yang masing-masing kelasnya terdiri dari kurang lebih 40 orang siswa. 

 
12 Rita Susanti, Riswani, dan Nurhasanah Bakhtiar, Kejenuhan di Kalangan Guru Bimbingan 

dan Konseling di SMAN Provinsi Riau, Educational and Counseling Development Journal, Vol. 1, No. 

2, (2018), hal. 92. 
13Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dan Praktik, (Jakarta: 

Kencana, 2011), hal. 21 
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Dengan jumlah siswanya yang cukup besar maka sebagai guru BK dituntut untuk 

mampu memberikan motivasi belajar kepada siswanya. Karena tanpa adanya 

motivasi yang kuat, karna seseoarang itu akan malas belajar dan akan berakibat 

tidak tercapainya tujuan belajar yang harapkan. Oleh karena itu, guru BK 

mempunyai peranan yang penting untuk memotivasi belajar siswanya. 

Seorang guru bimbingan konseling yang baik adalah guru yang mampu 

memberikan motivasi belajar bagi siswa yang dihadapinya motivasi adalah 

dorongan dorongan, dorongan itu menyebabkan terjadinya tingkah laku atau 

perbuatan. Untuk melaksanakan sesuatu hendaklah ada dorongan, baik dorongan 

itu yang datang dari dalam diri manusia maupun yang datang dari lingkungannya. 

Dengan perkataan lain, untuk dapat melaksanakan sesuatu harus ada motivasi. 

Sama juga halnya pada waktu melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau 

kegiatan pembelajaran. Siswa-siswi hendaklah memiliki motivasi untuk 

mengikuti kegiatan proses belajar yang sedang berlangsung. Dalam proses belajar 

mengajar guru bimbingan konseling berharap agar siswanya mendapatkan hasil 

atau prestasi yang baik. Apabila guru bimbingan konseling merasa belum 

mencapai apa yang diharapkan dari siswanya, maka guru bimbingan konseling 

berusaha semaksimal mungkin agar yang diharapkan dapat berhasil. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perlu dilakukan 

sebuah penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut dengan judul penelitian 

“Peranan Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 15 Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

peneliti buat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

15 Palembang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peranan bimbingan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Palembang? 

3. Bagaimana upaya bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Palembang? 

C. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang Peranan Bimbingan 

Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA Negeri 15 Palembang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peranan bimbingan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 15 Palembang. 



9 
 

 
 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam peranan 

bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 Palembang. 

c. Untuk mengetahui bagaimana upaya bimbingan konseling dalam 

meingkatkan motivasi belajar siswa paa mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 15 Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi tentang 

Pendidikan Agama Islam dan menjadi alat-alat pembantuan dalam 

membimbing siswa untuk menambah wawasan dan memberi manfaat 

bagi guru bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswanya, sehingga menjadi giat dan rutin untuk belajar. 

b. Secara Praktis 

1) Peserta didik 

Peserta didik memahami cara untuk meningkatkan motivasi 

sehingga peserta didik. 

2) Stakeholder 

Sebagai pemikiran alternatif untuk mengetahui proses peranan 

guru bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 15 

Palembang. 
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3) Pemerintah Daerah 

Sebagai bahan masukan dan gambaran bagi pemerintah daerah 

didalam penelitian ini guru bimbingan konseling memiliki peran 

sangat penting untuk memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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